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Abstrak  

 

Film yang berkisah tentang Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) masih menjadi 
anomali dalam industri perfilman Indonesia. Balada Sepasang Kekasih Gila merupakan 
film yang memotret persoalan ODGJ secara riil di masyarakat. Sebagai kelompok 
minoritas ODGJ kerap mengalami stigmatisasi oleh warga masyarakat yang mempersulit 
penyembuhan dan pengembalian peran sosialnya. Film dapat menjadi saluran pesan 
edukasi mengenai persoalan tersebut dengan memberikan penggambaran yang tepat. 
Karenanya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggambaran karakter 
ODFJ yang mengalami stigmatisasi berikut dampaknya. Konsep utama dalam penelitian 
ini adalah kategori stigmatisasi dan dampaknya menurut American Psychiatric 
Association. Hasil penelitian menunjukan terdapat 74% adegan yang menunjukan 
stigmatisasi serta dampaknya pada karakter ODGJ. Bentuk stigmatisasi yang dominan 
adalah public discrimination yakni 63%. Dampak stigmatisasi yang dominan adalah 
dampak sosial pada ODGJ sebesar 63%. Dampak stigmatisasi didapati dominan karena 
kebanyakan pelaku stigmatisasi merupakan warga masyarakat di lingkungan ODGJ yang 
hidup menggelandang. Pemahaman warga masyarakat yang didasari stereotip yang tidak 
benar soal ODGJ melahirkan prasangka dan diskriminasi. Penggambaran tersebut 
menyerupai gambaran realitas yang dihadapi ODGJ. Hal ini selaras dengan tujuan 
pembuat film yang tidak hanya ingin mengangkat sisi romantis ODGJ namun juga 
mengangkat persoalan marginalisasi ODGJ oleh kelompok mayoritas. 

 
 
Kata kunci: Stigmatisasi, Dampak, ODGJ, Film, Analisis Isi  

 
 

PENDAHULUAN 

       Film yang mengangkat tema ODGJ masih menjadi anomali dalam industri perfilman 
di Indonesia. Jumlah film yang mengangkat kisah kaum marginal terbilang tidak cukup 
banyak jumlahnya. Hal ini tentu dapat dipahami mengingat film sebagai media massa lebih 
banyak menekankan muatan hiburan dengan tujuan memperoleh keuntungan. Sangat 
jarang film layar lebar yang secara khusus menyertakan pesan edukasi bagi khalayak. 
Salah satu kisah kaum marginal yang masih jarang diangkat dalam film adalah kisah 
penyandang gangguan jiwa. Industri film Indonesia sangat jarang mengangkat tema 
Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) secara khusus dalam film layar lebar. Namun di 
pertengahan tahun 2021 muncul sebuah film yang mengangkat isu ODGJ yakni film 
Balada Sepasang Kekasih Gila.  
 

LATAR BELAKANG  

Balada Sepasang Kekasih Gila merupakan film yang disutradarai oleh Anggy Umbara 
yang dirilis pada tanggal 20 Agustus 2021 di platform digital Klik Film. Film ini diadaptasi 
dari sebuah novel karangan Han Gagas yang memenangkan kompetisi Falcon Script 
Hunt, film ini diproduksi Falcon Picture pada tahun 2020. Film Balada Sepasang Kekasih 
Gila ber-genre drama dengan durasi film selama 1 jam 30 menit. Balada Sepasang 
Kekasih Gila merupakan film  di Indonesia yang mengangkat kisah yang banyak dialami 
Orang Dengan Gangguan Jiwa dalam kehidupan nyata. Film ini menceritakan tentang 
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kisah Jarot dan Lastri yang diperankan oleh Denny Sumargo dan Sara Fajira (Diananto, 
2021). 
 
Balada Sepasang Kekasih Gila menceritakan mengenai kisah kelam yang dialami tokoh 
utamanya hingga mereka kehilangan kewarasan. Jarot yang baru saja keluar dari Rumah 
Sakit Jiwa menjadi seorang gelandangan akibat tidak memiliki keluarga. Sementara itu 
disisi lain Lastri memiliki hidup yang jauh tersiksa akibat diperkosa oleh beberapa preman. 
Akan tetapi saat Lastri membalas tindakan preman tersebut dengan membunuh beberapa 
preman Lastri dijatuhi hukuman penjara. Tidak lama menjalani hukuman Lastri dibebaskan 
oleh seseorang yang mengaku sebagai keluarga dekatnya, namun hal tersebut hanyalah 
sebuah muslihat. Lastri akhirnya diperkerjakan sebagai Pekerja Seks Komersial. Sampai 
pada akhirnya Lastri melarikan diri dan bertemu dengan Jarot (Wildan, 2021).  

Film dapat mempresentasikan dan mengkonstruksikan realitas sosial yang terjadi di 
masyarakat. Hal tersebut dapat kita lihat dari bagaimana suatu film mengangkat isu sosial 
yang sedang ramai dibicarakan oleh kalangan masyarakat melalui simbol-simbol dan 
berbagai pesan yang disampaikan. Kehadiran film di kehidupan manusia berfungsi 
sebagai sarana hiburan. Dalam film Balada Sepasang Kekasih Gila terdapat persoalan 
yang dihadapi oleh Jarot dan Lastri sebagai orang engan gangguan jiwa. Persoalan 
tersebut adalah adanya stigmatisasi yang terjadi pada orang dengan gangguan jiwa (Risal 
& Nisa, 2021).  

Dalam film Balada Sepasang Kekasih Gila kita dapat melihat bahwa masyarakat masih 
saja menilai Orang Dengan Gangguan Jiwa adalah pribadi yang merugikan, dapat 
menyakiti atau mencelakai seseorang, penyakit yang menular, layak untuk mendapatkan 
perlakuan kasar, bahkan Orang Dengan Gangguan Jiwa dapat dipakai hanya untuk 
memuaskan nafsu birahi seseorang. Dari hal tersebut membuktikan bahwa sampai saat 
ini minimnya pemahaman masyarakat terhadap Orang Dengan Gangguan Jiwa sangat 
memprihatinkan.  

Terdapat beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi stigmatisasi, 
antara lain, pertama berbicara secara terbuka mengenai isu kesehatan mental, saat ini 
bahkan dapat dilakukan dengan menggunakan media sosial. Solusi kedua yaitu 
mengedukasi diri sendiri dan orang lain, dengan cara menanggapi persepsi atau 
komentar negatif dengan fakta dan pengalaman yang ada. Solusi selanjutnya yaitu 
berhati-hati dengan menggunakan perkataan, terkadang perkataan kita dapat menyakiti 
seseorang oleh sebab itu kita perlu berhati-hati dalam berkata. Tidak hanya itu kita juga 
perlu menyetarakan antara penyakit fisik dan mental agar tidak terjadi lagi stigmatisasi 
yang salah. Solusi lain yang dapat kita lakukan adalah menunjukan rasa kasih sayang 
atau perhatian kepada masyarakat yang memiliki penyakit mental, menyetarakan 
perawatan kesehatan dengan perawatan kesehatan mental, dan solusi yang terakhir yang 
dapat kita lakukan adalah mengutamakan pemberdayaan dari pada rasa malu terhadap 
suatu hal (Borenstein, 2020).  
 
Tidak hanya menjadi sarana hiburan, film juga dapat menjadi sarana informasi, 
mempersuasi dan sarana edukasi. Film merupakan salah satu jenis media massa yang 
akan selalu digemari oleh semua orang karena dapat menggapai segala segmen sosial. 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi daya tarik sebuah film. Beberapa 
diantaranya yaitu visualisasi yang menarik, pemeran film yang disukai oleh masyarakat, 
pembuat film, hingga isu yang diangkat oleh sebuah film yakni realitas kehidupan 
masyarakat sehari-hari, meliputi konflik dan cara mengatasi konflik tersebut. Dengan kata 
lain film dapat menjadi sebuah cermin realitas yang divisualisasikan dalam sebuah 
gambar. Hal tersebut pun muncul dalam kisah Jarot dan Lastri yang harus menghadapi 
stigmatisasi dari masyarakat sekitar dalam film Balada Sepasang Kekasih Gila yang 
menyampaikan fakta sebenarnya mengenai stigma masyarakat (Dani, 2016). 
 
Sebagai media yang dapat memberikan edukasi dan mempersuasi mengenai 
ODGJ yang dapat mengoreksi stereotip yang salah mengenai ODGJ yang sudah 
berkembang di masyarakat film juga dapat menjadi media yang mampu untuk 
memerangi stigmatisasi. Menurut Record Herald, film dapat menjadi salah satu media 
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untuk memerangi stigma yang terjadi dalam masyarakat. Terdapat beberapa cara film 
untuk mengurangi stigma terkait dengan penyakit mental yaitu, menggunakan nuansa 
untuk menunjukan gejala penyakit mental yang realistis, menciptakan koneksi 
emosional, membangun budaya empati dan memberikan pengertian terkait dengan 
stigma dan cara terakhir yaitu memobilisasi dan mengajak masyarakat untuk bertindak 
dengan cara yang efektif untuk menghasilkan sebuah perubahan yang positif (Bunton, 
2018). 
 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode analisis isi kualitatif 
untuk melihat berbagai bentuk stigmatisasi ODGJ dalam film. Analisis isi merupakan 
metode yang bertujuan untuk memaparkan isi media yang dilihat melalui konteks dan 
proses dari berbagai sumber dokumen sehingga mendapatkan hasil yang mendalam dan 
rinci terkait dengan isi media. Selanjutnya analisis yang dilakukan pun diharapkan mampu 
menjelaskan keterkaitan isi media dengan realitas sosial yang terjadi. Melalui penelitian 
ini dapat dikaji bagaimana penggambaran karakter pada ODGJ dalam konteks 
masyarakat Indonesia dan dimunculkan melalui film. 

 

RUMUSAN MASALAH 

       Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana penggambaran stigmatisasi dan dampaknya pada ODGJ dalam film 
Balada Sepasang Kekasih Gila? 

 

TUJUAN PENELITIAN 

       Berdasarkan rumusan diatas tujuan peneliti menulis penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penggambaran stigmatisasi dan dampaknya pada ODGJ dalam film Balada 
Sepasang Kekasih Gila. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menggunakan isu-isu atau fenomena sosial yang terjadi di 
lingkungan sekitar. Dalam penelitian kualitatif terdapat empat paradigma yaitu paradigma 
positivisme, post-positivisme, paradigma kritis (realisme) dan paradigma konstruktivisme 
(Hasyim, 2019).  
 
Menurut Moleong (2011: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki tujuan 
untuk mengerti sebuah fenomena yang sedang terjadi mengenai subjek penelitian secara 
keseluruhan dengan mendeskripsikannya dalam sebuah kata atau bahasa dengan 
memanfaatkan metode alamiah.  
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan paradigma post-positivisme. Dalam sebuah 
penelitian post-positivisme, penelitian wajib mampu menganalisis sebuah pernyataan dan 
menjelaskan sebuah situasi yang sebenarnya serta mampu untuk menyampaikan asumsi 
dasar terkait dengan isu atau fenomena yang sedang terjadi. 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi. Menurut 
Atherton dan Klemmac (1982) analisis isi (content analysis) adalah studi mengenai arti 
komunikasi, hal yang dapat dipelajari yaitu dapat berupa hal eksplisit maupun implisit. Di 
luar itu, analisis isi juga dapat digunakan untuk menganalisis isi media cetak ataupun 
elektronik serta mempelajari isi semua konteks komunikasi, komunikasi antar pribadi, 
kelompok, ataupun organisasi 
 
Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan adegan-adegan pada film 
Balada Sepasang Kekasih Gila dengan durasi 1jam 30menit. Peneliti berfokus kepada 
karakter Jarot dan Lastri yang berperan sebagai orang dengan gangguan jiwa dan 
mendapat stigmatisasi dari masyarakat sekitar. Dalam film secara keseluruhan terdapat 
68 adegan yang terdiri dari 30 adegan yang mengandung stigma dan 38 adegan yang 
mengandung dampak dari ODGJ yang akan dijadikan unit analisis dalam penelitian ini 
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karena adegan tersebut merefleksikan stigmatisasi terhadap tokoh ODGJ yaitu Jarot dan 
Lastri. 
 
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 
dokumen berbentuk adegan-adegan visual yang terdapat dalam film Balada Sepasang 
Kekasih Gila. Data primer dari penelitian ini yaitu film Balada Sepasang Kekasih Gila, 
sedangkan data sekunder yang digunakan dalam penelitian yaitu berupa, buku, jurnal, 
artikel, serta portal berita. 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik obyektifitas (confirmability) sebagai 
pengujian keabsahan data. Dapat disimpulkan bahwa teknik confirmability adalah menguji 
kembali hasil penelitian. Dalam melakukan sebuah penelitian kualitatif perlu adanya 
pengujian ulang terhadap proses penelitian. Peneliti melakukan metode confirmability 
dengan cara melakukan konfirmasi kepada dosen pembimbing terkait dengan analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan. 
 
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah coding. Coding adalah 
proses menelaah dan menguji data mentah yang ada dengan melakukan pemberian label 
(memberikan label) dalam bentuk kata-kata, frase atau kalimat. Langkah pertama, peneliti 
membuat tabel dan makna yang berisikan gambar visual dan waktu dalam adegan film 
tersebut yang mengandung bentuk-bentuk stigmatisasi dan dampak. Kedua, peneliti akan 
mendeskripsikan visual dalam adegan tersebut yang mengandung bentuk-bentuk 
stigmatisasi dan dampak karakter orang dengan gangguan jiwa. Langkah ketiga, peneliti 
membuat tabel kode yang menjelaskan bagaimana stigmatisasi tersebut terjadi dan 
dialami oleh ada dalam film tersebut. Terakhir, dalam tabel analisa peneliti menarik 
kesimpulan yang digambarkan dari tabel-tabel sebelumnya. 
 

 
ANALISA DATA 

 
Berdasarkan temuan penelitian isu soal stigmatisasi dan dampaknya pada ODGJ menjadi 
dominan dalam rangkaian cerita dengan total keseluruhan 68 adegan. Hasil temuan ini 
kemudian diolah lebih lanjut dengan mengkalkulasi seluruh adegan yang mengandung 
stigmatisasi dan dampak stigmatisasi terhadap ODGJ dalam film Balada Sepasang 
Kekasih Gila pada tokoh Jarot dan Lastri dihitung durasinya dan dibandingkan dengan 
durasi keseluruhan episode yang ada dalam film tersebut. Pemilihan adegan-adegan 
stigmatisasi ODGJ dalam film ini menggunakan acuan dari Type of Stigma model 
American Psychiatric Association. Beberapa bentuk stigmatisasi terhadap ODGJ yaitu, 
Self Stereotype, Public Stereotype, Institution Stereotype, Self Prejudice, Public Prejudice, 
Institution Prejudice, Self Discrimination, Public Discrimination dan Institution 
Discrimination dan kategori dampak stigmatisasi terbagi menjadi dua yaitu dampak 
personal dan dampak sosial. 
 

 
                           Gambar 1 Diagram Durasi Pembagian Stigmatisasi 
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Berdasarkan gambar diagram diatas, dari konsep utama model Type of Stigma American 
Psychiatric Association dimana terdapat sembilan kategori stigmatisasi dalam film Balada 
Sepasang Kekasih Gila hanya terdapat empat stigmatisasi dari 30 adegan. Perincian dari 
masing-masing tipe stigmatisasi tersebut antara lain; pertama, public discrimination 
memiliki jumlah durasi sebanyak 19 menit 24 detik dari 20 adegan atau setara dengan 
63%. Kedua yaitu tipe stigmatisasi self prejudice yang memiliki jumlah durasi sebanyak 8 
menit 7 detik dari 4 adegan atau setara dengan 29%. Ketiga yaitu public prejudice memiliki 
durasi sebanyak 29 detik dari 5 adegan atau setara dengan 3% dan kategori keempat 
yaitu institution discrimination dengan durasi selama 1 menit 9 detik atau setara dengan 
5%.  

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa dampak stigmatisasi pada ODGJ yang 
paling banyak terjadi yaitu dampak sosial. Temuan ini sesuai dengan bentuk stigmatisasi 
dominan yang ditemukan sebelumnya yakni public discrimination. Selain itu cerita yang 
menampilkan dua karakter ODGJ menggelandang di berbagai tempat karena sudah 
terbuang dari keluarga menjadikan keduanya kerap bersinggungan dengan warga 
masyarakat yang tidak semua memiliki pemahaman yang benar mengenai ODGJ. 
 

 
Gambar 2 Perbandingan Durasi Pembagian Dampak Stigmatisasi 

 
Berdasarkan diagram diatas, film Balada Sepasang Kekasih Gila menampilkan dampak 
stigmatisasi pada karakter ODGJ yang sesuai dengan konsep yang digunakan oleh 
peneliti. Terdapat dua konsep dampak stigmatisasi yaitu dampak personal dan dampak 
sosial. Terdapat 38 Adegan yang mengandung unsur dampak stigmatisasi yaitu dampak 
personal memiliki durasi sebanyak 13 menit 15 detik atau setara dengan 37% sedangkan 
dampak sosial memiliki durasi sebanyak 22 menit 18 detik atau setara dengan 63%.  
 
Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa dampak stigmatisasi pada ODGJ yang 
paling banyak terjadi yaitu dampak sosial. Temuan ini sesuai dengan bentuk stigmatisasi 
dominan yang ditemukan sebelumnya yakni public discrimination. Selain itu cerita yang 
menampilkan dua karakter ODGJ menggelandang di berbagai tempat karena sudah 
terbuang dari keluarga menjadikan keduanya kerap bersinggungan dengan warga 
masyarakat yang tidak semua memiliki pemahaman yang benar mengenai ODGJ. 
 
Berdasarkan pemaparan di atas dampak sosial lebih banyak terjadi dibandingkan dengan 
dampak personal. Dampak personal paling banyak terjadi akibat sulitnya memiliki 
hubungan sosial antara ODGJ dengan masyarakat sekitar sehingga membuat mereka 
sulit untuk mendapatkan keadilan. Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan bahwa 
pembuat film lebih menekankan pengaruh besar orang disekitar ODGJ dalam tindakan 
stigmatisasi berikut dampaknya pada ODGJ. Karakter ODGJ sekalipun menjadi tokoh 
sentral film namun lebih banyak ditampilkan sebagai objek yang harus pasrah menerima 
stereotip, prasangka dan diskriminasi. 
 
Kedua tokoh mengalami dampak stigmatisasi baik personal maupun sosial dalam 
relasinya dengan masyarakat sekitar. Dampak yang paling dominan dimunculkan dalam 
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film adalah dampak sosial. Hal ini sesuai dengan penggambaran dalam film yang 
mendekati kondisi riil yang dihadapi oleh ODGJ yang hidup menggelandang di 
masyarakat. Akibat pemahaman yang didasari stereotip yang tidak tepat terhadap ODGJ 
di masyarakat, prasangka dan diskriminasi kerap terjadi pada kelompok termarjinalkan ini. 

 

KESIMPULAN 

       Kesimpulan dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan tujuan utama dan rumusan 
masalah dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penggambaran stigmatisasi dan 
dampaknya pada karakter ODGJ dalam Film Balada Sepasang Kekasih Gila. Berdasarkan 
hasil penelitian film ini tidak sekedar menampilkan sisi romantisme kedua karakter dalam 
film namun juga memuat pesan edukasi mengenai stigmatisasi dan dampak pada ODGJ 
sesuai dengan tujuan pembuatan film. Hal ini ditunjukkan dalam persentase durasi pesan 
mengenai stigmatisasi dan dampaknya yang mencapai 74% dalam film. Dengan perincian 
33% atau setara dengan 33 menit adegan menggambarkan stigmatisasi dan 38% atau 
setara dengan 35 menit 33 detik menampilkan dampak stigmatisasi pada dua karakter 
ODGJ dalam film. 
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